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ABSTRACT

This study mainly aims to investigate effects of mixture of baglog waste and rice husk charcoal materials on
physical properties of growth media such as consistency, hardness, water holding capacity, bulk density, pH, and
EC. Experiment used completely randomized design (CR) with factorial arrangement. Two factors, compositions
of baglog and rice husk charcoal materials with three replications were implemented. The first factor (composition
of the mixture) consisted of 5 levels (percentages of rice husk charcoal to the total mixture): M1=0%, M2=33%,
M3=50%, M4=66%, and M5=100%. The second factor was binder/glue contents with 3 levels i.e. P1=0%, P2=10%,
and P3=20% of media weight. The results showed that interaction effects were very significant at 1% to all
parameters measured except for density. The composition of the mixture significantly affected the density at 5%,
while the glue content significantly affected the density at 1%. The effect of increasing glue contents on increasing
consistency, hardness, and EC was more obvious than the effect of the mixture compositions. The effect of
increasing glue contents on decreasing water holding capacity and pH was also more obvious than the effect of
the mixture composition of the media.

Keywords: baglog waste, rice husk charcoal, growth media, hydroponics.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati pengaruh campuran bahan limbah baglog dan arang sekam padi
terhadap karakteristik fisik media tanam seperti konsistensi, kekerasan, daya serap air, bulk density, pH, dan EC.
Penelitian menggunakan rancangan rancangan acak lengkap disusun secara factorial dengan 2 faktor dan tiga
ulangan. Faktor pertama adalah campuran limbah baglog dan arang sekam dengan taraf persentase arang sekam
terhadap bobot tatal media: M1=0, M2=33%, M3=50%, M4=66%, and M5=100%. Faktor kedua adalah kadar
perekat dengan 3 taraf persentase perekat P1=0%, P2=10%, dan P3=20% dari bobot total media. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengaruh interaksi kedua factor terhadap semua parameter yang diukur adalah sangat
nyata pada taraf 1%, kecuali terhadap densitas. Komposisi media berpengaruh nyata terhadap densitas pada taraf
5%, sedangkan kadar perekat berpengaruh sangat nyata terhadap densitas pada 1%. Pengaruh penambahan
perekat terhadap peningkatan konsistensi, kekerasan, dan EC lebih jelas dari pada pengaruh komposisi campuran
bahan media. Pengaruh penambahan perekat terhadap penurunan daya serap air dan penuruan pH juga lebih jelas
dari pada pengaruh komposisi campuran bahan media.

Kata Kunci: limbah baglog, arang sekam, media tanam, hidroponik.
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I. PENDAHULUAN

Berkebun hidroponik tidak memerlukan tanah
sebagai media tanamnya. Dalam budidaya secara
hidroponik, media tanam berfungsi sebagai
tempat tumbuh dan tempat penyimpanan hara
dan air yang diperlukan oleh tanaman. Media
tumbuh yang baik harus memenuhi persyaratan
anfara lain tidak lekas melapuk, tidak menjadi
sumber penyakit, menciptakan aerasi yang baik,
mampu menyimpan air dan zat hara secara baik,
mudah didapat dalam jumlah yang diinginkan dan
harganya relatif murah (Iswanto, 2002).

Media tanam hidroponik dapat dibagi menjadi 2
jenis yaitu anorganik dan organik. Media
anorganik berupa pecahan batu bata, kerikil,
gabus, perlite, rockwool, pasir. Sedangkan media
organik berupa pakis, sekam bakar, debog
pisang, cocopeat dan serbuk gergaji. Media
tanam organik memiliki kekurangan di
antaranya kelembaban media cukup tinggi,
rentan terhadap serangan jamur, bakteri,
maupun virus penyakit tanaman, sterilitas media
sulit dijamin, tidak permanen, hanya dapat
digunakan beberapa kali saja, secara rutin harus
diganti. Namun media tanam organik ini juga
memiliki kelebihan yaitu kemampuan
menyimpan air dan nutrisi tinggi, baik bagi
perkembangan mikroorganisme bermanfaat
(mikroriza, dll), aerasi optimal (porous),
kemampuan menyangga pH tinggi, sangat cocok
bagi perkembangan perakaran, lebih ringan,
harga lebih murah (Sukawati, 2010).

Pemanfaatan media tanam organik
perkembangannya cukup pesat, termasuk
pemanfaatan media tanam jamur atau baglog
jamur tiram. Setelah masa produksi jamur tiram,
baglog tidak digunakan lagi dan menjadi limbah
sisa produksi yang jumlahnya tidak sedikit.
Menurut Anwar (2016), berat rata-rata satu
baglog adalah 1,2 kg dan rata-rata setiap petani
baglog mampu membudidayakan antara 5.000
sampai 10.000 baglog sehingga dihasilkan 12 ton
(jika membudidayakan 10.000 baglog) limbah
baglog yang terbuang atau tidak dimanfaatkan
lagi setelah habis produksi.

Tumpukan buangan limbah baglog ini
menimbulkan bau yang tidak sedap sehingga
mengganggu lingkungan dan menimbulkan
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polusi. Limbah baglog didapatkan setelah habis
masa produksi jamur sekitar empat bulan. Baglog
dibuat dari serbuk kayu yang dicampur dengan
bahan-bahan lain seperti bekatul atau dedak,
kapur, gips, air bersih, tepung jagung, tepung
tapioka (Susilowati dan Raharjo, 2010).
Pemanfaatan limbah baglog umumnya hanya
digunakan sebagai pupuk tanaman, kompos atau
briket bahan bakar bahkan banyak yang hanya
dibuang begitu saja (Kusuma, 2014).

Tekstur limbah baglog yang lembut dan mampu
menahan air sangat cocok dimanfaatkan media
tumbuh. Limbah baglog jamur tiram memiliki
sifat porous, yang merupakan salah satu syarat
dalam pembuatan media hidroponik. Sifatyang
porous mudah menyerap dan menyimpan air,
serta mengalirkan air dalam jumlah yang banyak.
Untuk mendapatkan karakteristik media yang
bagus, arang sekam kemungkinan bisa
digunakan sebagai bahan campurannya, karena
arang sekam sering digunakan sebagai media
hidroponik. Arang sekam (kuntan) adalah sekam
bakar yang berwarna hitam yang dihasilkan dari
pembakaran yang tidak sempurna, dan paling
banyak digunakan sabagai media tanam secara
komersial pada sistem hidroponik (Perwtasari
dkk, 2012). Penelitian tentang pembuatan media
tumbuh dari campuran bahan baglog dengan
arang sekam belum ditemukan. Karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mencoba dan
mengkaji potensi pembuatan media tumbuh
hidroponik dari bahan campuran baglog dengan
arang sekam.

II. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli
sampai September 2017 di Laboratorium Teknik
Sumber Daya Air dan Lahan dan Laboratorium
Daya Alat dan Mesin Pertanian Jurusan Teknik
Pertanian Fakultas Pertanian Universitas
Lampung.

Alat-alat utama yang digunakan adalah alat
mencetak media (pipa PVC 2 inchi, gergaji pipa,
ember, nampan, timbangan, ayakan, alat pres,
kain saring), alat-alat uji media (timbangan
analitik, oven, cawan, pH meter, EC meter,), alat
alat perlengkapan lainnya (balok kayu, kompor,
panci, sprayer, kamera digital). Bahan-bahan
yang digunakan adalah limbah baglog (diambil



dari Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan
Swadaya (P4S) Jamur Tiram Kampung Sinar
Harapan Rajabasa, Bandar Lampung), arang
sekam, dan air.

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan
Acak Lengkap Faktorial dengan 2 faktor dan 3
kali ulangan. Faktor pertama adalah komposisi
media tanam (persentase baglog terhadap bobot
media total campuran baglog dan arang sekam)
dengan 5 taraf perlakuan: 100% (M1), 66% (M2),
50% (M3), 33% (M4), 0% (M5). Faktor kedua
adalah kadar perekat (persentase tepung kanji
terdadap bobot total media) yang terdiri dari 3
level: 0% (P1); 10% (P2); 20% (P3).

Sebelum digunakan sebagai media tanam
hidroponik, limbah baglog dicuci terlebih dahulu
dengan air mengalir dan disaring dengan kain
saring. Pencucian dilakukan sebanyak dua kali
untuk mengurangi kandungan kapur
didalamnya. Kemudian untuk mengantisipasi
adanya jamur yang tersisa pada baglog, bahan
media tanam direbus selama 10 menit.
Selanjutnya bahan media dijemur di bawah sinar
matahari hingga kering. Bahan limbah baglog
yang telah kering kemudian dicampurkan dengan
arang sekam dan perekat sesuai dengan
perlakuan, kemudian dicetak (Gambar 1).
Setelah siap, media tanam di taruh di nampan
(Gambar 2) kemudian benih pakchoi disemai
pada media tersebut dan diamati sampai panen.
Adapun parameter yang diamati yaitu:

a. Konsistensi

Konsistensi benturan dilakukan dengan cara
menjatuhkan media dari ketinggian 75 cm.
Bobot media sebelum dan sesudah dijatuhkan
ditimbang. Konsistensi benturan dihitung
berdasarkan persen bobot setelah dijatuhkan,
dan dihitung dengan Persamaan 1.

| d=4cm

t=5cm

Gambar 1. Bentuk media tanam
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Konsistensi benturan = & x100% (D
1

Keterangan:
W, =bobot media sebelum dijatuhkan
W, =bobot media setelah dijatuhkan

b.Kekerasan

Kekerasan diukur dengan cara memberikan
beban pada media. Kekerasan kemudian dihitung
dengan cara membagi berat beban (W) dengan
luas (A) bidang kontaknya dengan Persamaan
dari hasil bagi antara gaya berat (W) beban
dengan luas permukaan media (A), atau dengan
Persamaan 2:

Kekerasan = E (2)
A

Keterangan:
W = Gaya berat beban (N)
A = Luas bidang kontak (m?)

c. Daya Serap Air
Daya serap air diukur dengan cara mengukur
jumlah maksimum air yang dapat diserap oleh
media ketika direndam. Daya serap air media
dihitung dengan menggunakan Persamaan 3:
wl — W2

W, x100% 3)

Daya Serap Air =

Keterangan :
W, = bobot media sebelum rendam

W, =bobot media setelah direndam

d. Bulk Density Media

Bulk density media dihitung dengan cara
membagi bobot media kering media dengan
volume media, dan dihitung dengan Persamaan
4,

Gambar 2. Media tanam diletakkan pada nampan
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Bulk Density = M (k

- g/m’) (3)
VolumeMedia

e.Nilai pH dan EC media tanam

Pengukuran nilai pH mengikuti yang dilakukan
oleh Awang dkk. (2009). Sampel bahan media
tanam sebanyak 10 gr media diambil,
ditambahkan 50 ml aquades, kemudian
dihomogenkan dan selanjutnya dibiarkan selama
24 jam. Nilai pH larutan sampel media kemudian
diukur dengan pH meter.

Pengukuran EC media tanam kemudian diukur
dengan cara mengambil bahan media sebanyak
40 gr, ditambahkan dengan 80 ml aquades,
kemudian dihomogenkan, dan dibiarkan selama
60 menit. Nilai EC larutan sampel media
kemudian diukur dengan EC meter.

Data dianalisis dengan sidik ragam (ANOVA), jika
terdapat perbedaan yang nyata dilanjutkan
dengan uji BNT pada taraf nyata 1% dan 5%.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis ragam menunjukkan bahwa pengaruh
interaksi antara factor komposisi media dan
fator kadar perekat berpengaruh sangat nyata
(1%) terhadap hampir semua parameter
karakteristik media, kecuali bulk density (Tabel
1).

3.1 Konsistensi

Untuk konsistensi benturan, pada level tanpa
perekat (P1), pengaruh komposisi media
sebenarnya menunjukkan ada tren (konsistensi
menurun), dengan kadar baglog 100% (M1) dan
66% (M2) memberikan konsistensi tinggi, kadar
baglog 50% (M3) memberikan konsistensi
sedang, dan kadar baglog 0% (M5) memberikan
konsistensi 0%. Hanya saja, perlakukan kadar
baglog 33% (M4) memberikan nilai konsistensi
media yang melonjak tinggi (100%) tidak
mengikuti tren. Pada level perekat 10% (P2),
M1, M2, M4, dan M5 memberikan konsistensi
media yang tinggi. Komposisi baglog 50% (M3)
memberikan konsistensi media yang sedang,
namun secara umum masih lebih baik dari tanpa
perekat (P1). Pada level perekat 20% (P3),
komposisi baglog tidak memberikan dampak
yang nyata terhadap konsistensi media, namun
semuanya bisa dikatakan tinggi. Dengan
demikian, kesimpulannya adalah kadar perekat
20% (P3) memberikan konsistensi media yang
lebih baik dari level 0% (P1) dan 20% (P2).
Pengaruh kadar perekat lebih tampak dari pada
pengaruh kadar baglog terhadap konsistensi
media.

3.2 Kekerasan

Untuk parameter kekerasan, padalevel P1, level
M1 dan M2 menghasilkan kekerasan media yang
lebih baik dari level M3, M4, M5. Pada level P2,

Tabel 1. Pengaruh interaksi antara komposisi media dengan kadar perekat terhadap karakteristik

media
No Perlakuan Konsistensi Kekerasan Daya pH EC
Benturan (N/cm?2) Serap Air uS/cm
(%) (%)
1 M1P1 98,942 1,800 271,37de 8,404 842,67bcd
2 M2P1 86,41 ab 1,630 256,71bcd 8,030 251,33
3 M3P1 46,88¢ 1,33 cd 284,744 8,030 614,67¢df
4 M4P1 100,002 1,28« 289,11abe 7,83 bc 268,331
5 M5P1 0,004 0,644 287,48abc 7,234 311,67¢f¢
6 M1P2 100,002 3,180 196,964 7,70¢ 949,33bcd
7 M2P2 98,99 = 2,120 342,08 6,93f 1090,000¢
8 M3P2 80,000 1,25 347,762 7,03 def 879,33bcd
9 M4P2 97,54+ 2,090 247,80cd 6,97 ef 753,33
10 M5P2 91,88 3,670 352,132 7,234 1187,33b
11 M1P3 97,822 2,160 255,89 7,20de  1598,002
12 M2P3 99,242 7,052 219,46cde 6,678 641,33ed
13 M3P3 100,00+ 3,390 146,72 6,87  1106,67b¢
14 M4P3 97,892 3,63b 215,93cde 6,30n 918,00bc
15 M5P3 86,762 3,760b 226,97¢cde 6,87f%  1031,33b¢c
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semua level kadar baglog, memberikan
kekerasan media lebih baik, kecuali M3 yang
baik. Pada level P3, semua level kadar baglog
memberikan kekeras media yang sama baiknya,
kecuali M2 yang memberikan kekerasan media
tertinggi dari semua perlakuan. Kesimpulannya
adalah, bahwa pengaruh kadar perekat terahap
kekerasan lebih tampak daripada pengaruh
kadar baglog terhadap kekerasan media.

3.3 Daya Serap Air

Pada level P1, M1 dan M2 cenderung
menghasilkan daya serap air media lebih rendah
sementara M3, M4, M5 cenderung memberikan
daya serap air media lebih tinggi. Pada level P2,
M1 dan M4 memhasilkan daya serap media lebih
rendah dari yang dihasilkan oleh M2, M3, M5.
Sebenarnya hubungan naiknya kadar arang
sekam terhadap naiknya daya serap air media
sudah mulai tampak, hanya saja ada daya serap
air yang menyimpang rendah yaitu M4. Pada
level P3, daya serap air media tampak sekali
kecenderungannya lebih rendah dibandingkan
pada level P1 dan P2. Kesimpulan sementara
adalah bahwa naiknya kadar baglog senderung
menurunkan daya serap air media, namun
pengaruh naiknya kadar perekat terhadap
menurunnya daya serap air pada media lebih
tampak.

3.4 Derajat Keasaman (pH)

Pada level P1, pengaruh tingginya kadar baglog
terhadap naiknya pH tampak sekali. Kerbisar
antara 7,23 sampai 8,40. Tingginya kadar baglog
menaikkan pH. Padalevel P2, pH berkisar antara
6,93 sampai 7,70. Pengaruh kadar baglog
terhadap pH tidak begitu jelas, namun pH pada
P2 jelas tampak lebih rendah dari pH pada P1.
Pada P3, pengaruh kadar baglog juga tidak begitu

0,453 %<

0,388

Bulk Density (kgfcm )
bl
£
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tampak. Namun nilai pH jelas lebih rendah jika
dibandingkan dengan pH pada P1 dan P2. Hasil
ini menunjukkan bahwa penambahan perekat
berakibat pada penurunan pelarutan basa dari
baglog.

3.5 Electrical Conductivity (EC)

Pada P1, Ec berkisar santara 251,33 sampai
842,67. Tren pengaruh kadar baglog terhadap
EC media tidak bergitu jelas. Pada P2, EC berkisar
antara 753,33 sampai 1187,33. tren pengaruh
kadar baglog terhadap EC media juga tidak begitu
nampak, tetapi EC pada P2 jelas cenderung lebih
tinggi. Pada P3, pengaruh kadar baglog juga tidak
begitu tampak, tetapi EC media jelas cenderung
lebih tinggi dari EC media pada P1 dan P2.
Tingginya kadar perekat mengakibatkan
pengikatan material baglog dan arang sekam
lebih tinggi sehingga tidak banyak yang larut
dalam air. Dengan demikian Naiknya nilai EC
diduga berasal dari materi perekat, yang semakin
banyak bahan perekat semakin banyak yang
larut di dalam air dan terukur dalam EC.

3.6 Bulk Density (BD)

Analisis ragam menunjukkan bahwa interaksi
antara faktor kadar baglog dengan faktor kadar
perakat tidak berpengaruh nyata terhadap BD
media. Namun faktor tunggal kadar baglog
berpengaruh nyata (5%) dan faktor tunggal
kadar perekat berpengaruh sangat nyata (1%)
terhadap BD media (Gambar 3 dan 4).

Gambar 3 menunjukkan bahwa menurunnya
kadar baglog dalam campuran (M1-M5)
cenderung meningkatkan bulk density media
tanam, kecuali untuk M3 yang menyimpan
rendah. Hal ini diduga dikarenakan arang sekam
memiliki bahan organik yang rendah, sehingga

0.562°*

0,382°¢

M1 1] M2

W4 M5

Cam puran Baglog dan Arang Sekam

Gambar 3. Pengaruh kadar baglog terhadap bulk density media
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Pengaruh campuran limbah baglog.... (Isworo, dkk)

0,385¢ 0,535
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F2 .

Kadar Perekat

Gambar 4. Pengaruh kadar perekat terhadap bulk density media

semakin sedikit ruang-ruang media yang diisi
udara dan semakin besar densitas media tanam.
Selain itu, bahan baglog mengandung banyak
serat organik sehingga material baglog lebih
berongga. Media tanam yang mengandung
bahan organik tinggi memiliki nilai BD yang
rendah (Islami dan Utomo, 1995). Sementara,
Gambar 4 memperjelas bahawa semakin tinggi
bahan perekat, bulk density semakin tinggi
karena ikatan antar material semakin rapat dan
padat.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

1. Interaksi factor komposisi bahan baglog
dengan factor kadar perekat berpengaruh
sangat nyata terhadap konsistensi, kekerasan,
daya serap air, pH, dan EC media tanam.
Sementara, bulk density media tanam hanya
dipengaruhi oleh faktor tunggal kadar bahan
baglog secara nyata (5%) dan dipengaruhi
oleh faktor kadar perekat secara sangat nyata
1%).

2. Pengaruh penambahan kadar pertekat
terhadap kenaikan konsistensi, kekerasan,
dan kenaikan EC lebih tampak dari pada
pengaruh komposisi campuran bahan baglog
dengan arang sekam. Pengaruh penambahan
kadar perekat terhadap menurunnya daya
serap air dan pH juga lebih jelas dibandingkan
pengaruh komposisi campuran.

4.2 Saran

Penelitian pengujian karakteristik media tanam
ini ini masih perlu dilanjutkan ke pengujian
media dengan tanaman.
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